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Tuberkulosis (TB) merupakan penyakit menular langsung yang disebabkan oleh 

infeksi bakteri Mycobacterium tuberculosis. Pada pasien TB gejala klinis utama 

adalah batuk terus menerus dan berdahak selama 3 minggu atau lebih. Sejauh ini 

keberhasilan terapi TB dipengaruhi oleh kurangnya tingkat kepatuhan pasien dalam 

minum obat, mengingat terapi pengobatannya membutuhkan waktu yang cukup 

lama. Menurut teori Green, faktor perilaku kepatuhan penderita TB untuk minum 

obat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya yaitu faktor pengetahuan tentang 

TB, motivasi minum obat dari pasien, tingkat pendidikan, sosial ekonomi, stigma 

dan kurangnya dukungan keluarga dalam pengobatan. Menurut penelitian yang 

dilakukan Courtwright dan Turner (2010), mengatakan bahwa stigma pada penyakit 

TB dapat menyebabkan keterlambatan pengobatan dan berdampak negatif terhadap 

kelangsungan berobat pada penderita TB. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui tingkat pengetahuan dan stigma pengunjung Apotek K-24 Nginden 

tentang TB. Penelitian bersifat deskriptif observasional, arah pengambilan data 

secara prospektif dengan pendekatan cross sectional yang dilakukan pada bulan 

Januari-Maret 2023 dengan membagikan kuesioner pada masyarakat di Apotek K- 

24 Nginden. Total responden yang direkrut sebanyak 69 responden. Responden 

dalam penelitian ini direkrut secara accidental dari masyarakat di Apotek K-24 

Nginden. Pengumpulan data menggunakan kuesioner yang disediakan secara 

daring dalam Google form. Sebelum kuesioner dibagikan kepada responden, 

dilakukan uji validitas dan reliabilitas terlebih dahulu dengan hasil kuesioner 

dinyatakan valid dan reliabel. Berdasarkan hasil penelitian tingkat pengetahuan 

responden tentang TB terbanyak pada kategori baik dengan jumlah sebanyak 41 

responden (59,42%). Sedangkan pada tingkat stigma responden tentang TB 

terbanyak pada kategori positif dengan jumlah sebanyak 66 responden (96,65%). 

Dalam hal pengetahuan tentang definisi TB, aspek pengetahuan yang masih belum 

diketahui oleh responden adalah aspek bahwa TB bukan merupakan penyakit yang 

berkaitan dengan perilaku sosial dimana responden yang tidak mengetahui 

sebanyak 46 responden (66,67%). Pada pengetahuan tentang organ yang diserang 

TB, aspek yang belum banyak diketahui responden yaitu pada aspek bahwa TB 

dapat menyerang organ lain selain paru-paru dimana sebagian besar responden 

yang tidak mengetahui sebanyak 37 responden (53,62%). Pada pengetahuan tentang 

gejala TB, aspek yang belum banyak diketahui yaitu batuk, batuk berdahak, nyeri 

dada merupakan gejala TB dimana sebagian besar responden yang tidak 

mengetahui sebanyak 5 responden (5%). Pada pengetahuan tentang penularan TB, 

aspek yang belum banyak diketahui responden yaitu pada aspek bahwa semua 

orang bisa terinfeksi TB dimana sebagian besar responden yang tidak mengetahui 
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